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Perihal :  Hasil Pemeriksaan atas Hal-hal yang Berkaitan

dengan Keuangan TB 2004 dan 2005 pada
PDAM Menang Mataram di Mataram

(Dari tanggal 12 September s.d 11 Oktober
2005)

Kepada Yth.
1. Bupati Lombok Barat
2. Badan Pengawas PDAM Menang Mataram
3. Direksi PDAM Menang Mataram
di
Mataram

Berdasarkan pemeriksaan yang telah dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan seperti
tersebut pada pokok surat ini, maka tanpa mengurangi banyaknya keberhasilan yang telah dicapai,
dikemukakan hal-hal sebagai berikut:

1. Pendapatan Hasil Kerjasama PDAM Menang Mataram dengan Pihak Ketiga Tahun Buku
2004 sebesar Rp29,24 juta dan Tahun Buku 2005 (Juli) sebesar Rp19,08 juta tidak disajikan dalam
laporan keuangan PDAM Menang Mataram, mengakibatkan realisasi pendapatan dan biaya
kerjasama tidak mencerminkan kondisi yang sebenarnya;

2. PDAM Menang Mataram kurang membayar Pajak Pemanfaatan Air Bawah Tanah,
mengakibatkan penerimaan daerah kurang diterima untuk Tahun Buku 2004 sebesar Rp187,00 juta
dan 2005 (Juni) sebesar Rp100,28 juta;

3. Pengadaan Barang/Jasa Tahun Buku 2004 sebesar Rp2.481,46 juta dan 2005 sebesar
Rp1.509,89 juta dilaksanakan dengan pemecahan menjadi beberapa Paket Pengadaan untuk
menghindari pelelangan, mengakibatkan PDAM Menang Mataram tidak mempunyai peluang
mendapatkan harga yang paling menguntungkan melalui proses pelelangan.

Hal tersebut di atas antara lain terjadi karena :

a. Kebijakan Direksi untuk memisahkan pencatatan dan pengakuan insentif titipan
pemungutan sampah dari pendapatan dan tidak disajikan dalam laporan keuangan PDAM Menang
Mataram,;

b. Direksi PDAM Menang Mataram tidak memperhatikan ketentuan Peraturan Daerah
Propinsi NTB Nomor 6 Tahun 2001 dan Kepmendagri No.12 tahun 2002;

c. Kelalaian panitia pengadaan barang/jasa PDAM Menang Mataram melaksanakan proses
pengadaan barang, tanpa memperhatikan Keppres Nomor 80 Tahun 2003.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas BPK-RI menyarankan kepada :

a. Direksi agar pendapatan berupa insentif pemungutan retribusi sampah hasil kerjasama
dengan pihak ketiga tersebut dan biaya kerjasama dicatat dan disajikan dalam laporan keuangan
dan pengalokasian penggunaannya dimasukkan dalam RKAP;



b. Direksi agar menyetor kekurangan pembayaran Pajak ABT Tahun Buku 2004 sebesar
Rp187,00 juta dan 2005 (Juni) sebesar Rp100,28 juta, serta pada masa yang akan datang
menggunakan volume air yang diambil sebagai dasar perhitungan pajak;

c. Direksi PDAM Menang Mataram agar memberi sanksi Panitia Lelang atas kelalaiannya
dalam melaksanakan proses pengadaan barang tanpa memperhatikan Keppres Nomor 80 Tahun
2003, dan untuk selanjutnya setiap pengadaan barang/jasa memperhatikan ketentuan Keppres
Nomor 80 Tahun 2003.

Untuk lebih jelasnya dipersilakan menelaah hasil pemeriksaan lengkap terlampir, dan Badan
Pemeriksa Keuangan mengharapkan Bupati Lombok Barat dapat menyampaikan jawaban atas
penyelesaian masalah-masalah tersebut dalam waktu satu bulan sejak laporan ini diterima.

Atas perhatian yang diberikan, diucapkan terima kasih.

BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
KEPALA PERWAKILAN V
DI DENPASAR

DRS. A. M. ALIMUDDIN
NIP. 240001515

Tembusan :

1. Yth. Wakil Ketua BPK-RI, di Jakarta;

2. Yth. Anggota/Pembina Auditama Keuangan Negara IV BPK-RI, di Jakarta;
3. Yth. Inspektur Jenderal Departemen Dalam Negeri, di Jakarta;

4. Yth. Auditor Utama Keuangan Negara IV BPK-RI, di Jakarta;

5. Yth. Inspektur Utama Renalev BPK-RI, di Jakarta;

6. Yth. Inspektur Utama Wasinsus BPK-RI, di Jakarta;

7. Yth. Kepala Badan Pengawas Daerah Propinsi Nusa Tenggara Barat

di Mataram;
8. Yth. Kepala Badan Pengawas Daerah Kabupaten Lombok Barat di Gerung.



DAFTAR 1ISI

Halaman
Daftar isi i
Resume Hasil Pemeriksaan 1
HASIL PEMERIKSAAN
I. Gambaran Umum
1. Tujuan Pemeriksaan 4
2. Sasaran Pemeriksaan 4
3. Metode Pemeriksaan 4
4. Jangka Waktu Pemeriksaan 4
5. Obyek Pemeriksaan 5
5.1 Dasar Hukum Pendirian, Maksud dan Tujuan PDAM 5
5.2 Laporan Keuangan 6
5.3 Kewajiban Kepada Negara dan Daerah 13
5.4 Kegiatan Usaha/Operasional dan hasil yang dicapai perusahaan 14
5.5 Kerjasama dengan Pihak Ketiga 15
5.6 Tingkat Pelayanan atas Penduduk dan Penilaian Kinerja PDAM 16
5.7 Cakupan Pemeriksaan 17
I1. Hasil Pemeriksaan Sistem Pengendalian Intern
1. Organisasi 23
2. Kebijakan 25
3. Perencanaan 25
4. Prosedur 26
5. Pembukuan/ Akuntansi 26
6. Pelaporan 26
7. Personalia 27
8. Pengawasan Intern 28



III. Temuan Pemeriksaan

I.

Tingkat kebocoran air pada PDAM Menang Mataram melebihi batas
toleransi sehingga potensi pendapatan air Tahun Buku 2004 dan
2005 (s.d. Agustus) tidak dapat diterima minimal sebesar
Rp1.144.880.250,00

Piutang Usaha PDAM Menang Mataram sebesar Rp553.553.126,00
yang telah berumur lebih dari dua tahun belum diusulkan untuk
dihapusbukukan

Pendapatan Hasil Kerjasama PDAM Menang Mataram dengan Pihak
Ketiga sebesar Rp48.317.729,38 tidak disajikan dalam laporan
keuangan PDAM Menang Mataram

PDAM Menang Mataram kurang membayar Pajak Pemanfaatan Air
Bawah Tanah sebesar Rp287.275.758,25

Pengadaan  Barang/Jasa ~ Tahun  Buku 2004  sebesar
Rp2.481.455.400,00 dan 2005 sebesar Rpl.509.887.000,00
dilaksanakan dengan pemecahan menjadi beberapa paket pengadaan

untuk menghindari pelelangan
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Resume Hasil Pemeriksaan

Pemeriksaan atas hal-hal yang berkaitan dengan keuangan pada Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Menang Mataram bertujuan untuk mengetahui dan
menilai apakah informasi keuangan telah disajikan sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan dan apakah entitas yang diperiksa telah mematuhi persyaratan kepatuhan
terhadap peraturan keuangan tertentu serta apakah sistem pengendalian intern entitas
tersebut baik terhadap laporan keuangan maupun terhadap pengamanan atas kekayaan
telah dirancang dan dilaksanakan secara memadai untuk mencapai tujuan

pengendalian.



Pendapatan PDAM Menang Mataram berasal dari penjualan air, penjualan
non air dan pendapatan di luar usaha secara keseluruhan dalam Tahun Buku 2004
tidak mencapai target yaitu terealisasi 93,37% dari anggaran. Sedangkan Tahun Buku
2005 (s.d. Juni) telah melampaui target yaitu mencapai 104,56% dari anggaran.

Tingkat pelayanan terhadap penduduk kota Mataram dalam Tahun Buku
2004 mencapai 54,36% dan Tahun 2005 (s.d. Juni) mencapai 69,69%,
sedangkan untuk penduduk Kabupaten Lombok Barat dalam Tahun Buku 2004
mencapai 21,15% dan Tahun 2005 (s.d. Juni) mencapai 20,91%, sehingga
cakupan pelayanan air di wilayah PDAM Menang Mataram belum optimal
seperti yang diharapkan yaitu minimal 80% untuk daerah kota dan minimal
60% untuk daerah kabupaten.

Hasil pemeriksaan SPI atas hal-hal yang berkaitan dengan keuangan
PDAM Menang Mataram, baik dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan maupun pengamanan atas kekayaan dapat dinyatakan bahwa SPI
pada umumnya telah dirancang secara memadai, akan tetapi dilaksanakan
kurang efektif, khususnya mengenai susunan organisasi dan tata kerja serta
kebijaksanaan yang tidak sepenuhnya dilaksanakan oleh para pelaksana
maupun penanggung jawab pengguna anggaran keuangan PDAM Menang
Mataram.

Tanpa mengurangi banyaknya keberhasilan yang telah dicapai PDAM
Menang Mataram, hasil pemeriksaan menunjukkan masih terdapat beberapa
kelemahan dan penyimpangan terhadap kriteria/peraturan yang telah ditetapkan dan
penyimpangan yang mengganggu azas kehematan.

Penyimpangan-penyimpangan tersebut untuk mendapatkan perhatian dan atau
penyelesaian sebagai berikut :
1. Penyimpangan terhadap kriteria/peraturan yang telah ditetapkan.
1.1 Piutang Usaha PDAM Menang Mataram sebesar Rp553.553.126,00 yang
telah berumur lebih dari dua tahun belum diusulkan untuk dihapusbukukan,
sehingga laporan keuangan tidak menggambarkan tingkat penagihan piutang

yang sebenarnya dan piutang dilaporkan terlalu besar;



1.2 Pendapatan Hasil Kerjasama PDAM Menang Mataram dengan Pihak Ketiga
sebesar Rp48.317.729,38 tidak disajikan dalam laporan keuangan PDAM
Menang Mataram, sehingga realisasi pendapatan tidak mencerminkan
kondisi yang sebenarnya yaitu kurang disajikan sebesar Rp48.317.729,38;

1.3 PDAM Menang Mataram kurang membayar Pajak Pemanfaatan Air Bawah
Tanah sebesar Rp287.275.758,25, sehingga penerimaan daerah kurang
diterima sebesar Rp287.275.758,25;

2. Penyimpangan yang menganggu azas kehematan

2.1 Tingkat kebocoran air pada PDAM Menang Mataram melebihi batas
toleransi sehingga potensi pendapatan air Tahun Buku 2004 dan 2005 (s.d.
Agustus) tidak dapat diterima minimal sebesar Rp1.144.880.250,00;

2.2 Pengadaan Barang/Jasa Tahun Buku 2004 sebesar Rp2.481.455.400,00 dan
2005 sebesar Rp1.509.887.000,00 dilaksanakan dengan pemecahan menjadi
beberapa paket pengadaan untuk menghindari pelelangan, sehingga
tertutupnya peluang mendapatkan harga yang paling menguntungkan bagi

perusahaan melalui proses pelelangan.

Untuk lebih jelasnya dipersilakan menelaah hasil pemeriksaan ini dan Badan
Pemeriksa Keuangan mengharapkan Direksi PDAM Menang Mataram dapat
menindaklanjuti dan menyampaikan hasilnya kepada Perwakilan VV BPK di Denpasar

dalam waktu satu bulan sejak laporan ini diterima.

Denpasar, = Desember 2005

BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
KEPALA PERWAKILAN V
DI DENPASAR

DRS. A.M. ALIMUDDIN
NIP. 240001515



HASIL PEMERIKSAAN

Gambaran Umum

1. Tujuan Pemeriksaan

Untuk menguji dan menilai :

a.

Apakah informasi keuangan telah disajikan sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan;

Apakah entitas yang diperiksa telah mematuhi persyaratan kepatuhan
terhadap peraturan keuangan tertentu;

Apakah sistem pengendalian intern entitas tersebut, baik terhadap
laporan keuangan maupun terhadap pengamanan atas kekayaan, telah
dirancang dan dilaksanakan secara memadai untuk mencapai tujuan

pengendalian.

2. Sasaran Pemeriksaan

Pemeriksaan dilakukan atas Tahun Buku 2004 dan 2005 (s.d. Juni)

dengan diarahkan pada sasaran pemeriksaan sebagai berikut :

a.
b.
c.

d.

Administrasi Keuangan;
Produksi;
Pelayanan distribusi air minum kepada masyarakat;

Investasi.

3. Metode Pemeriksaan

Pemeriksaan dilakukan dengan cara uji petik (sampling) atas

dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan operasional perusahaan

dan dengan melakukan pengujian fisik di lokasi kegiatan.

4. Jangka Waktu Pemeriksaan

Pemeriksaan dilaksanakan selama 30 hari yaitu dari tanggal 12

September sampai dengan 11 Oktober 2005.



5. Objek Pemeriksaan
5.1 Dasar Hukum Pendirian, Maksud dan Tujuan PDAM.
a. Dasar Hukum Pendirian
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Lombok
Barat didirikan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat II Lombok Barat Nomor 6 Tahun 1980 tanggal 14
Juni 1980 tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Daerah Tingkat II Lombok Barat, yang disahkan
oleh Gubernur Nusa Tenggara Barat dengan Surat Keputusan
Nomor 10/188.342/556/003 tanggal 8 Februari 1984 dan
mulai berlaku sejak saat diundangkan dalam Lembaran
Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Lombok Barat Nomor 7
Tahun 1984 Seri : D tanggal 28 Februari 1984.
Kemudian dilakukan perubahan terhadap peraturan tersebut
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II
Lombok Barat Nomor 1 Tahun 1988 tanggal 5 Januari 1988
tentang Perubahan Pertama Peraturan Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat II Lombok Barat Nomor 6 Tahun 1980
tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten
Daerah Tingkat II Lombok Barat.
Sehubungan dengan pemekaran Kabupaten Lombok Barat
menjadi Kabupaten Lombok Barat dan Kota Mataram, maka
ditetapkan Surat Keputusan Bersama Bupati Kepala Daerah
Tingkat II Lombok Barat dan Walikotamadya Kepala Daerah
Tingkat II Mataram

No. 45 Tahunl1998 tanggal 9 April 1998 tentang Pemilikan
3/KPTS/1998

Hak dan Kewajiban serta Pengelolaan Perusahaan Daerah Air
Minum Kabupaten Daerah Tingkat II Lombok Barat. Nama
PDAM Lombok Barat setelah diberlakukannya Keputusan
Bersama ini diubah menjadi PDAM Menang Mataram.



b. Maksud dan Tujuan PDAM

Maksud dan tujuan didirikannya PDAM Menang Mataram

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II

Lombok Barat Nomor 6 Tahun 1980 tanggal 14 Juni 1980

adalah :

1) Pembangunan Daerah khususnya;

2) Pembangunan Ekonomi Nasional pada umumnya dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan dan memenuhi
kebutuhan rakyat dengan mengutamakan lapangan usaha
yang telah ditetapkan serta membina ketenangan kerja
dalam Perusahaan Daerah, menuju masyarakat adil dan
makmur berdasarkan Pancasila.

Lapangan usaha perusahaan adalah menyediakan air bersih

dan atau air minum yang sehat serta memenuhi syarat-syarat

untuk semua kebutuhan bagi masyarakat di daerah Lombok

Barat dan Kota Mataram.

5.2 Laporan Keuangan

Laporan Keuangan PDAM Menang Mataram yang terdiri
dari Neraca, Laporan Laba/Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas
dan Laporan Arus Kas untuk tahun buku yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2004 telah diaudit oleh Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Propinsi Bali
dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian. Berdasarkan
Laporan Keuangan Tahun Buku 2004 tersebut dan Laporan
Keuangan Bulan Juni 2005, perkembangan aktiva, pasiva dan
perhitungan laba/rugi 2004 dan 2005 (s.d. Juni) adalah sebagai
berikut:
a. Neraca

Neraca komparatif PDAM Menang Mataram per 31

Desember 2004 dan per 30 Juni 2005 sebagai berikut :

(Dalam rupiah)



- Bahan Instalasi

- Biaya Yang Ditangguhkan

- Akumulasi Biaya Yang
Ditangguhkan

Biaya ditangguhkan bersih

- Uang Jaminan Listrik

- Aktiva Pajak Tangguhan

- Aktiva Yang Tidak Dipergunakan
JUMLAH AKTIVA LAIN-LAIN

2.083.591.559,65
215.714.000,00
(152.971.200,00)

No. Uraian Posisi Per
31-12-2004 30-06-2005
1 2 3 4
A. AKTIVA LANCAR
1 | Kas dan Bank 3.227.368.819,66 3.746.506.211,47
2 | Investasi Jangka Pendek 2.525.000.000,00 3.525.000.000,00
3 | Piutang Usaha
- Piutang Usaha 1.967.594.845,00 1.596.829.576,00
- Piutang Ragu-ragu 105.958.060,00 190.416.860,00
- Piutang Tak Tertagih 553.553.126,00 465.436.049,00
- Penyisihan Piutang (787.979.962,10) (793.511.024,90)
Jumlah Piutang Usaha 1.839.126.068,90 1.459.171.460,10
4 | Piutang Lain-lain 781.000.507,00 780.100.507,00
5 Persediaan 32.328.325,00 27.711.750,00
6 | Pembayaran Dimuka 3.654.588,50 258.924.988,50
JUMLAH AKTIVA LANCAR 8.408.478.309,06 9.797.414.917,07
B. | AKTIVA TETAP
- Nilai Perolehan 76.706.665.039,37 77.575.426.742 .44
- Akumulasi Penyusutan (34.083.318.933,02) (36.328.830.501,78
NILAI BUKU AKTIVA TETAP 42.623.346.106,35 41.246.596.240,66
C. Aktiva Tetap Dalam Penyelesaian 749.313.678,07 799.806.528,07
D. | AKTIVA LAIN-LAIN

2.034.870.589,97
215.714.000,00
0,00

62.742.800,00
2.289.348,00
236.393.988,63
833.607.665,00

215.714.000,00
2.289.384,00
85.082.107,47
833.607.665,00

3.218.625.361,28

3.171.563.746,44

JUMLAH AKTIVA

54.999.763.454,76

55.015.381.432,24




(Dalam rupiah)

No. Uraian Posisi Per
31-12-2004 30-06-2005
1 2 3 4
A. KEWAJIBAN LANCAR
1 Utang Jk. Pj. Y.A. Jt. Tempo 1.808.297.535,00 559.230.893,96
2 | Biaya Yang Belum Dibayar 372.895.435,77 137.621.507,79
3 Utang Pajak 329.693.760,09 -
4 Titipan Retribusi 63.490.580,04 66.595.080,04
5 Utang Usaha - 99.032.000,00
6 | Utang lainnya - 96.702.461,00
JUMLAH KEWAJIBAN
LANCAR 2.574.377.310,90 959.181.942,79
B. KEWAJIBAN JK. PANJANG
1 Kewajiban Jk. Panjang 6.331.438.732,85 6.331.438.732,85
2 | Uang Jaminan Langganan 406.119.875,00 406.119.875,00
3 Cadangan 477.770.621,70 426.334.843,70
4 Cadangan Dana Meter 2.420.728.105,00 2.304.941.305,00
JUMLAH KEWAJIBAN JK.
PANJANG 9.636.057.334,55 9.468.834.756,55
C. MODAL
1 Penyertaan Modal Pemerintah 583.702.434,00 583.702.434,00
Yang Belum Ditetapkan Statusnya
2 Cadangan Umum 1.666.304.986,54 1.666.304.986,54
3 Modal Pemda Lobar 24.107.568.366,61 24.107.568.366,61
4 Modal Pemkot Mataram 14.748.432.204,17 14.748.432.204,17
5 LABA:
- Saldo Laba Tahun Lalu - 1.527.904.102,56
- Laba Tahun Berjalan 1.683.320.817,99 1.953.452.639,02
Jumlah Laba 1.683.320.817,99 3.481.356.741,58
JUMLAH MODAL 42.789.328.809,31 44.587.364.732,90
JUMLAH PASIVA 54.999.763.454,76 55.015.381.432,24
Berdasarkan Neraca PDAM selama dua tahun tersebut di atas
maka dapat diketahui likuiditas dan solvabilitas perusahaan
sebagai berikut:
1) Likuiditas
Likuiditas PDAM Menang Mataram selama dua tahun adalah
sebagai berikut:
No Uraian Per 31-12-2004 Per 30-06-2005

(Rp)

(Rp)

N —

3 Likuiditas

Aktiva Lancar
Hutang Lancar

(1:2)x 100 %

8.408.478.309,06
2.574.377.310,90

326,62%

9.797.414.917,07
959.181.942,79

1.021,43%




Likuiditas per 31 Desember 2004 dan per 30 Juni 2005
PDAM Menang Mataram yaitu masing-masing sebesar
326,62% dan 1.021,43%. Dengan kondisi tersebut
perusahaan memiliki asset likuid yang cukup untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek dalam rangka
membiayai kegiatan operasi maupun pembayaran hutang

dan bunga yang jatuh tempo.

2) Solvabilitas
Solvabilitas PDAM Menang Mataram selama dua tahun
adalah sebagai berikut:
No Uraian Per 31-12-2004 Per 30-6-2005
(Rp) (Rp)
1 Total Aktiva 54.999.763.454,76 | 55.015.381.432,24
2| Total Hutang 12.210.434.645,45 | 10.428.016.699,34
3 | Solvabilitas o o
(1:2) X 100 % 450,43% 527,57%

Pada posisi per 31 Desember 2004 dan per 30 Juni 2005
menunjukkan bahwa PDAM Menang Mataram dalam
keadaan solvabel yaitu masing-masing solvabilitasnya
sebesar 450,43% dan 527,57%. Dengan kondisi tersebut
perusahaan memiliki asset yang cukup tersedia
dibandingkan dengan seluruh utang perusahaan, yang
sekaligus mencerminkan jumlah aktiva neto yang
tersedia sehingga perusahaan dapat mempertahankan

azas kesinambungan usahanya.

b. Laporan Laba/Rugi

Laporan laba/rugi PDAM Menang Mataram untuk

tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2004 dan 2005
(s.d. Juni) adalah sebagai berikut :




(Dalam rupiah)

No. Uraian Posisi per
31-12-2004 30 - 06 — 2005
1 2 3 4
l. Pendapatan Usaha
1. | Pendapatan Air 12.847.594.949,00 6.912.543.452,00
2. | Pendapatan Non Air 2.672.558.223,00 1.237.961.385,00
Jumlah Pendapatan Usaha 15.520.153.172,00 8.150.504.837,00
1. Biaya Langsung Usaha
1. | Beban Sumber 949.847.631,02 485.204.000,00
2. | Beban Pengolahan Air 177.118.415,72 51.936.176,00
3. | Beban Transmisi / Distribusi 6.158.184.353,35 2.995.707.971,70
Jumlah Biaya Langsung Usaha 7.285.150.400,09 3.532.848.147,70
1. Laba (Rugi) Kotor Usaha 8.235.002.771,91 4.617.656.689,30
IV. | Biaya Umum dan Adm. 6.027.851.339,79 2.800.960.442,28
V. Laba (Rugi) Usaha 2.207.151.432,12 1.816.696.247,02
V1. | Pendapatan / Biaya Lain-lain
1. | Pendapatan Lain-lain 269.937.411,80 158.122.284,00
2. | Biaya Lain-lain 37.191.167,00 21.365.892,00
Jumlah Pendapatan/Biaya lain-lain 232.746.244,80 136.756.392,00
VII. | Keuntungan (Kerugian) Luar Biasa - -
VI1II. | Laba (rugi) sebelum Pajak 2.439.897.676,92 1.953.452.639,02
IX. | Pajak Kini (754.917.540,09) |  (269.122.836,00)
X. Pajak Tangguhan (1.659.318,84) -
Xl Laba (Rugi) bersih 1.683.320.817,99 1.684.329.803,02
Dari data Laporan Laba/Rugi dan Neraca di atas, dapat diketahui
Rentabilitas perusahaan selama dua tahun seperti berikut :
No Uraian Posisi per
31-12-2004 30 -06-2005
(Rp) (Rp)
1 2 3 4
1 Laba setelah Pajak 1.683.320.817,99 1.684.329.803,02
2 Laba sebelum Pajak 2.439.897.676,92 1.953.452.639,02
3 Total Modal 42.789.328.809,31 44.587.364.732,90
4 Total Aktiva 54.999.763.454,76 55.015.381.432,24
Rentabilitas:
a. Return On Equity (ROE) 1:3 3,93% 3,78%
b.Return On Investment (ROI) 1:4 3,06% 3,06%




Dari data tersebut di atas diketahui bahwa rentabilitas atau
tingkat kemampuan PDAM Menang Mataram dalam
mencapai laba pada Tahun Buku 2005 (s.d. Juni) diukur
dengan ROE (modal yang dimiliki) dan ROI (aktiva yang
dimiliki) masing-masing sebesar 3,78% dan 3,06% menurun

dibandingkan Tahun Buku 2004 sebesar 3,93% dan 3,06 %.

Anggaran dan Realisasi

1) Anggaran dan Realisasi Pendapatan
Anggaran dan realisasi pendapatan PDAM Menang

Mataram selama dua tahun yaitu Tahun Buku 2004 dan

2005 (s.d. Juni) adalah sebagai berikut :

(Dalam rupiah)

I;I Uraian 2004 2005 (s.d. Juni)
Anggaran Realisasi % Anggaran Realisasi %
1 2 3 4 5=4:3 6 7 8=7:6
1. | Penjualan air 14.617.135.675,00 | 12.847.594.949,00 | 87,89 6.991.663.550,00 | 6.912.543.452,00 | 98,87
2. | Penjualan non air 1.892.902.714,00 2.672.558.223,00 | 141,19 868.244.930,00 | 1.237.961.385,00 | 142,58
Pendapatan diluar
3. usaha 402.000.000,00 269.937.411,80 | 67,15 86.340.000,00 158.122.284,00 183,14
Jumlah (1 +2 +3) | 16.912.038.389,00 | 15.790.090.583,80 | 93,37 7.946.248.480,00 | 8.308.627.121,00 | 104,56

2)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pendapatan
usaha terdiri dari penjualan air, penjualan non air dan
pendapatan diluar usaha, dan pada tahun 2004 realisasi
pendapatan secara keseluruhan kurang mencapai
anggaran yang ditetapkan yaitu mencapai 93,37% dari
anggaran sedangkan tahun 2005 (s.d. Juni) realisasinya

mencapai 104,56% dari anggaran.

Anggaran dan Realisasi Biaya Operasional.
Anggaran dan realisasi biaya PDAM Menang Mataram di
Mataram selama dua tahun yaitu Tahun Buku 2004 dan

2005 (s.d. Juni) adalah sebagai berikut :




(Dalam

rupiah)
N Uraian 2004 2005 (s.d. Juni)
(o]
Anggaran Realisasi % Anggaran Realisasi %
1 2 3 4 5=4:3 6 7 8=7:6
L. Biaya Langsung Usaha
1. | Sumber 819.537.600,00 949.847.631,02 | 115,90 422.666.430,00 |  485.204.000,00 | 114,80
2. | Pengolahan air 26.601.156,00 177.118.415,72 | 665,83 68.928.234,00 51.936.176,00 | 75,35
3. | Transmisi dan | 6.016.832.509,00 | 6.158.184.353,35 | 102,35 | 3.430.222.410,00 | 2.995.707.971,70 | 87,33
Distribusi
Jumlah I 6.862.971.265,00 | 7.285.150.400,09 | 106,15 | 3.921.817.074,00 | 3.532.848.147,70 | 90,08
II. | Biaya  Umum 7.343.193.356,00 | 6.027.851.339,79 | 82,09 | 2.875.073.995,00 | 2.800.960.442,28 | 97,42
Administrasi
111 | Biaya Lain-lain 6.000.000,00 37.191.167,00 | 619,85 9.000.000,00 21.365.892,00 | 237,40
Jumlah (I+11+11I) 14.212.164.621,00 | 13.350.192.906,88 | 93,93 | 6.805.891.069,00 | 6.355.174.481,98 | 93,38
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa biaya-biaya
terdiri atas biaya langsung usaha, biaya umum dan
administrasi serta biaya lain-lain, pada tahun 2004
realisasi secara keseluruhan tidak melampaui anggaran
yang ditetapkan yaitu mencapai 93,93% dari anggaran
sedangkan tahun 2005 (s.d. Juni) realisasinya mencapai
93,38% dari anggaran.
d. Biaya Investasi
1) Investasi yang bersumber dari anggaran PDAM Menang
Mataram adalah sebagai berikut:
(Dalam rupiah)
No Uraian 2004 2005 (s.d. Juni)
Anggaran Realisasi % Anggaran Realisasi %
1 2 3 4 5=4:3 6 7 8=7:6
1. Tanah & 234.500.000,00 16.400.000,00 6,99 134.500.000,00 - -
Penyempurnaan
2. | Instalasi Sumber Air 319.500.000,00 109.310.000,00 | 34,21 363.500.000,00 4.200.000,00 | 1,16
3. | Instalasi Trans & dist | 2.513.919.430,00 | 10.017.506.888,49 | 398,48 | 2.047.010.000,00 724.477.526,14 | 35,39
4. Bangunan & Gedung 390.000.000,00 93.804.000,00 24,05 100.000.000,00 23.310.000,00 | 23,31
5. | Peralatan & Plkp. - 5.310.000,00 - 15.000.000,00 - -
6. | Kendaraan & 507.200.000,00 156.246.700,00 | 30,81 398.400.000,00 12.542.000,00 | 3,15
Inventaris Kantor
Jumlah 3.965.119.430,00 10.398.577.588,49 | 262,25 3.058.410.000,00 764.529.526,14 | 25,00

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa realisasi investasi

Tahun Buku 2004 mencapai

262,25%

atau

sebesar




2)

Rp10.398.577.588,49
Rp3.965.119.430,00.

dari anggaran sebesar
Sedangkan Tahun Buku 2005 (s.d Juni) baru mencapai
25,00% atau sebesar Rp764.529.526,14 dari anggaran
yang ditetapkan sebesar Rp3.058.410.000,00.
Investasi yang dibiayai oleh dana pinjaman.
Dalam Tahun Buku 2004 dan 2005 PDAM Menang

Mataram tidak menganggarkan investasi yang bersumber

dari dana pinjaman.

5.3 Kewajiban kepada Negara dan Daerah

a. Kewajiban kepada Negara

PDAM sebagai wajib pungut dan wajib setor pajak kepada negara

telah memungut dan menyetor pajak sesuai ketentuan yang

berlaku, dengan rincian sebagai berikut :

(Dalam rupiah)

No Jenis Tahun 2004 Tahun 2005 (s.d. Juni)
pajak
Dipungut Disetor Dipungut Disetor

1. PPh Ps 21 99.063.475,00 99.063.475,00 30.672.618,00 30.672.618,00
2. PPh Ps 23 0,00 0,00 0,00 0,00
3. PPN 453.454.939,00 453.454.939,00 | 289.010.147,00 289.010.147,00
4. PBB 5.410.726,00 5.410.726,00 6.643.539,00 6.643.539,00
Jumlah 557.929.140,00 557.929.140,00 | 326.326.304,00 326.326.304,00

Dari data dalam tabel tersebut diketahui bahwa perusahaan

dalam tahun 2004 dan tahun 2005 (s.d Juni) telah menyetor

tepat waktu terhadap kewajibannya kepada negara dalam

membayar pajak.

b. Kewajiban kepada Daerah

1) Setoran Bagian Laba Perusahaan

sebesar

Pemerintah

Kabupaten

PDAM Menang Mataram dalam

dengan

Lombok

Barat

tahun 2004

rincian

telah

menyetorkan bagian laba Tahun Buku 2003 seluruhnya
Rp558.471.113,52 kepada

sebesar




Rp382.506.223,78 dan kepada Kota Mataram sebesar
Rp205.964.889,74. Sedangkan tahun 2005 bagian laba
Tahun Buku 2004 yang disetor seluruhnya sebesar
Rp925.826.449,89 yaitu sebesar Rp601.787.192,43 kepada
Pemerintah Kabupaten Lombok Barat dan sebesar
Rp324.039.257,46 kepada Kota Mataram. Adapun
Pembagian laba tersebut sudah sesuai dengan persentase
penyertaan modal masing-masing pemerintah daerah.
2) Pajak Air Bawah Tanah dan Air Permukaan

PDAM Menang Mataram telah membayar Pajak Air
Bawah Tanah Tahun Buku 2004 dan 2005 (s.d. Juni)
masing-masing sebesar Rp406.053.900,00 dan
Rp212.104.150,00. Namun perhitungan jumlah Pajak ABT
yang dibayarkan menggunakan volume air yang terjual.

(Temuan Pemeriksaan No. 4)

5.4 Kegiatan Usaha/Operasional dan hasil yang dicapai perusahaan
a. Pengadaan air baku.
PDAM Menang Mataram mengambil air baku dari sembilan
sumber mata air gravitasi , yaitu :
1) Mata air Ranget
2) Mata air Sarasute;
3) Mata air Saraswake;
4) Mata air Montong;
5) Mata air Orong Petung;
6) Mata air Penimbung;
7) Mata air Jonk Planka;
8) Mata air Mandala;
9) Mata air Bangket Bayan.
Pengolahan air baku pada mata air gravitasi dilaksanakan

dengan cara memberikan kaporit/gas khlor pada reservoir



kemudian didistribusikan kepada pelanggan melalui pipa

distribusi dan transmisi.

b. Produksi dan Penjualan
Produksi dan penjualan air PDAM Menang Mataram untuk
Tahun Buku 2004 dan Tahun 2005 (s.d Juni) adalah sebagai

berikut:
Distribusi Penjualan Kehilangan
No Tahun Buku ( Ma) ( Mg) ( Mg) %
1 2 3 4 5(3-4) 6(5:3x100)
1 | 2004 23.722.141 16.242.156 7.479.985 31,53
2 | 2005 (s.d. Agust) 16.524.699 11.375.795 5.148.904 31,16

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat kehilangan air
dalam Tahun Buku 2004 sebesar 31,53% dan Tahun 2005 (s.d
Juni) sebesar 31,16%, hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kehilangan air melebihi batas toleransi yang ditetapkan

sebesar 20% (Temuan pemeriksaan No.1).

5.5 Kerjasama dengan pihak ketiga

PDAM Menang Mataram dalam rangka memenuhi kebutuhan air

bersih di wilayah Kabupaten Lombok Barat dan Kota Mataram

telah melakukan kerjasama dalam penyediaan dan pemanfaatan

air bersih dengan :

a. PT ASDP dengan surat perjanjian
No.SPREJ.99/HK.207/ASD-2001;

b. PT. Pelabuhan Indonesia III Cabang Lembar dengan Surat
Perjanjian No. 690.100/PDAM-M/2002;

c. Masyarakat Dusun Gumese dan Desa Banyu Urip dengan
Surat Perjanjian No. 690-101/PDAM-MM/2002;

d. Koperasi Karya Bahari Desa Gili Indah, Kecamatan
Pemenang Tahun 2002.

5.6 Tingkat pelayanan terhadap penduduk dan penilaian kinerja PDAM



a. Cakupan pelayanan
Tingkat pelayanan terhadap penduduk kota Mataram dalam
Tahun Buku 2004 mencapai 54,36% dan Tahun 2005 (s.d.
Juni) mencapai 69,69% sedangkan untuk penduduk
Kabupaten Lombok Barat dalam Tahun Buku 2004 mencapai
21,15% dan Tahun 2005 (s.d. Juni) mencapai 20,91%,
sehingga cakupan pelayanan air di wilayah PDAM Menang
Mataram belum optimal seperti yang diharapkan yaitu
minimal 80% untuk daerah kota dan minimal 60% untuk
daerah kabupaten.
b. Kualitas air
PDAM Menang Mataram dan Dinas Kesehatan Kota
Mataram telah secara rutin setiap bulan melakukan
pengawasan dalam bentuk Pemantauan Rutin Bakteri
(Panrubak) dan Kimia Terbatas. Dari hasil pemeriksaan
sampel tersebut masih dijumpai sampel yang tidak memenuhi
syarat air bersih.
c. Penilaian Kinerja PDAM
Kinerja Tingkat Keberhasilan Perusahaan terdiri dari Aspek
Keuangan, Aspek Operasional dan Aspek Administrasi. Dari
Laporan Keuangan Perusahaan yang disajikan per 31
Desember 2004 hasil audit BPKP Perwakilan Propinsi Bali,
maka Kinerja dari PDAM Menang Mataram adalah sebagai
berikut :
1) Aspek Keuangan
Aspek Keuangan Perusahaan dinilai dari keseimbangan
struktur permodalan, pendayagunaan asset yang tertanam,
beberapa indikator profitabilitas, efisiensi dalam
pengelolaan sumber dana dan penggunaan dana serta
kemampuan untuk membayar kewajiban yang jatuh

tempo. Dari perhitungan tersebut Aspek Keuangan untuk



Tahun Buku 2004 memperoleh nilai kinerja sebesar
34,50.

2) Aspek Operasional
Untuk menilai tingkat keberhasilan manajemen PDAM
mengoperasionalkan kegiatan dalam memenuhi
penyediaan air minum kepada masyarakat maka dari
indikator cakupan pelayanan perusahaan baru mampu
melayani penduduk perkotaan pada Tahun Buku 2004
sejumlah178.985 jiwa dari 329.283 penduduk (54,36%)
sedangkan penduduk pedesaan yang sudah terlayani
sejumlah 101.130 jiwa dari 478.219 penduduk (21,15%).
Adapun yang perlu ditingkatkan adalah kontinuitas air
yaitu kesinambungan air mengalir ke rumah pelanggan.
Dari Aspek Operasional perusahaan memperoleh nilai
kinerja pada Tahun Buku 2004 sebesar 22,13.

3) Aspek Administrasi
Aspek Administrasi berkaitan dengan aspek perencanaan
dan pengendalian dalam pengelolaan PDAM. Dari Aspek
ini perusahaan memperoleh nilai kinerja pada Tahun

Buku 2004 sebesar 13,75.

5.7 Cakupan Pemeriksaan

Pemeriksaan pada PDAM Menang Mataram meliputi dua
tahun buku yaitu tahun 2004 dan 2005 (s.d. Juni) yang terdiri
atas kegiatan administrasi keuangan, produksi air, pelayanan
distribusi air minum kepada masyarakat, investasi dan biaya
operasional, kerjasama dengan pihak ketiga serta pemenuhan
kewajiban Negara dan Daerah.

Tahun Buku 2004 proyeksi asset perusahaan sebesar
Rp57.531.682.755,84 dengan realisasi sebesar
Rp54.999.763.454,76 atau 95,60% dengan nilai yang diperiksa
sebesar Rp38.571.707.718,69 atau 70,13% dari realisasi asset.



Dari nilai yang diperiksa tersebut ditemukan total
penyimpangan sebesar Rp3.935.132.906,69 atau 10,20% dari
realisasi yang diperiksa.

Tahun 2005 (s.d. Juni) proyeksi asset sebesar
Rp54.203.750.229,00 telah direalisasikan sebesar
Rp55.015.381.432,24 atau 101,50% dengan nilai yang diperiksa
sebesar Rp38.138.479.075,71 atau 69,32% dari realisasi asset.
Dari nilai yang diperiksa tersebut ditemukan total
penyimpangan sebesar Rp2.090.236.357,25 atau 5,48% dari

realisasi yang diperiksa.

Data secara rinci tentang anggaran, realisasi, nilai yang
diperiksa dan jumlah penyimpangan dimuat dalam daftar berikut

ni:



II. Hasil Pemeriksaan Sistem Pengendalian Intern

1. Organisasi
Struktur organisasi perusahaan dibentuk berdasarkan Keputusan
Bersama Bupati Lombok Barat dan Walikota Mataram  Nomor
53 Tahun 2001 tanggal 17 Pebruari 2001 tentang Struktur
01 Tahun 2001

Organisasi dan Tata Kerja PDAM Menang Mataram. Sesuai dengan

Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah Nomor 8 tahun 2000
tanggal 10 Agustus 2000 tentang Pedoman Sistem Akuntansi
Perusahaan Daerah Air Minum, PDAM Menang Mataram termasuk type
C. Secara hirarki PDAM Menang Mataram terdiri dari Badan Pengawas,
Direktur Utama, Direktur Bidang Umum, Direktur Bidang Teknik,
Satuan Pengawas Intern (SPI1), tujuh Bagian, sembilan belas (19) Seksi
dan sepuluh (10) Cabang.

Direksi PDAM Menang Mataram ditetapkan dengan Surat
Keputusan Bersama Bupati Lombok Barat dan Walikota Mataram
No0.647 Tahun 2001 tanggal 18 Mei 2001 tentang
Kep.31/800/444/Kepeg/2001
Pemberhentian dan Pengangkatan Direksi PDAM Menang Mataram

dengan masa jabatan Tahun 2001-2005, yang kemudian diubah dengan
Keputusan Bersama Bupati Lombok Barat dan Walikota Mataram
No. 305 A/3/PDAM/2002 tanggal 22 Mei 2002 dan dikeluarkannya
242/V12002
Keputusan Bersama Bupati Lombok Barat dan Walikota ~ Mataram
No. 348/18/Peqg/2003 tanggal 5 Juli 2003 tentang Pemberhentian
274/V11/2003
dan Pengangkatan Direktur Utama PDAM Menang Mataram, dengan

susunan sebagai berikut :



1. Direktur Utama : Drs. Lalu Tasrin Maladi.
2. Direktur Bidang Umum : Drs. H. Yuswadi
3. Direktur Bidang Teknik . Suhaily

Masa jabatan Direksi adalah 4 (empat) tahun dan dapat diangkat
kembali setelah masa jabatan berakhir. Berdasarkan Surat Keputusan
tersebut di atas diketahui bahwa Direktur Bidang Umum yang dijabat oleh
Drs. H. Yuswadi sudah berakhir per tanggal 19 Mei 2005, namun belum
diterbitkannya Keputusan tentang Pengangkatan Direktur Bidang Umum

periode berikutnya.

Badan Pengawas diangkat dengan Surat Keputusan Bersama Bupati

Lombok Barat dan Walikota Mataram Nomor 77 Tahun 2002 tanggal
17/11/2002

6 Februari 2002 tentang Susunan Badan Pengawas PDAM Menang

Mataram yang kemudian diubah dengan Surat Keputusan Bersama

Bupati Lombok Barat dan Walikota Mataram Nomor 256 Tahun 2002
219/1V/2002

tanggal 27 April 2002 dan terakhir diubah dengan Surat Keputusan

Bersama Bupati Lombok Barat dan Walikota Mataram Nomor 347

B/236/PDAM/2004 Tahun 2004 tanggal 1 September 2004. Badan

Pengawas diangkat untuk masa jabatan 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat

kembali setelah masa jabatan berakhir, dengan susunan sebagai berikut :

1) Drs. H. Iskandar sebagai Ketua merangkap Anggota (mewakili
masyarakat konsumen);

2) H. Moh. Ruslan, SH sebagai Wakil Ketua merangkap Anggota
(mewakili perorangan Kota Mataram);

3) H. Moh. Najib sebagai Sekretaris merangkap Anggota (mewakili
Pejabat Kabupaten Lombok Barat);



4) Ir. Makmur Said, MM sebagai Anggota (mewakili Pejabat Kota
Mataram);

5) H. Muhazzab sebagai Anggota (mewakili pelanggan).

Atas susunan Badan Pengawas tersebut diketahui bahwa Ketua Badan
Pengawas yang dijabat oleh Drs. H. Iskandar yang mewakili unsur
masyarakat konsumen, jabatan sehari-harinya adalah Bupati Lombok
Barat, sedangkan Wakil Ketua yang dijabat oleh H. Moh. Ruslan, SH
yang mewakili unsur perorangan Kota Mataram, jabatan sehari-harinya

adalah Walikota Mataram.

Berdasarkan Surat Keputusan tersebut di atas diketahui bahwa
kedudukan Badan Pengawas sudah berakhir per tanggal 6 Pebruari 2005 dan
1 Mei 2005, namun belum diterbitkannya Keputusan tentang susunan Badan

Pengawas periode berikutnya.

. Kebijakan

Dalam pengelolaan pendapatan, investasi, produksi dan distribusi
serta kerjasama dengan pihak ketiga masih dijumpai adanya kebijakan
Direksi PDAM Menang Mataram yang menyimpang dari ketentuan yang
berlaku antara lain adanya hasil pendapatan atas kerjasama dengan
pihak Il yang tidak disajikan dalam laporan keuangan (Temuan
Pemeriksaan No.3) dan adanya pemecahan pengadaan barang menjadi
beberapa paket untuk menghindari pelelangan. (Temuan pemeriksaan
No. 5)

. Perencanaan

PDAM Menang Mataram setiap tahun membuat anggaran
pendapatan dan belanja perusahaan sebagai pedoman dan alat

pengendalian dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Anggaran



Pendapatan dan Belanja Perusahaan disahkan oleh Bupati Lombok Barat
dan Walikota Mataram untuk Tahun Buku 2004 dengan Surat Keputusan
Bersama N0.06/01/PDAM/2004 tanggal 13 Januari 2004, sedangkan
41/1/2004
untuk Tahun Buku 2005 dengan Surat Keputusan Bersama Nomor
433A/241/PDAM/2004 tanggal 2 Desember 2004.
365/X11/2004

. Prosedur

Prosedur kegiatan operasional PDAM Menang Mataram yang
diantaranya meliputi prosedur pembacaan meter air pelanggan, prosedur
pembuatan rekening, prosedur perubahan rekening air, prosedur
pemasangan sambungan baru, dan mekanisme pembukuan telah
berpedoman pada Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah Nomor 8
Tahun 2000 tentang Pedoman Sistem Akuntansi PDAM.

. Pembukuan/Akuntansi.

Pencatatan dilaksanakan berdasarkan transaksi yang terjadi pada
Tahun Buku yang bersangkutan dengan berpedoman kepada Sistem
Akuntansi PDAM (Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah Nomor
8 Tahun 2000) yang pada umumnya dilaksanakan dengan baik antara
lain mencatat transaksi yang sah dan menggambarkan transaksi secara

tepat waktu.

. Pelaporan

Laporan keuangan perusahaan dibuat setiap bulan meliputi Laporan
ringkasan kegiatan utama, Neraca, Laporan Rincian Beban, Laporan
Laba/Rugi, Laporan Perputaran Kas, Ikhtisar Rekening Air Menurut
Jenis Pelayanan, Laporan Keadaan Persediaan, Laporan Hutang Jangka

Pendek, Ikhtisar Hutang Jangka Panjang, Laporan Produksi dan



Distribusi, dan Laporan Personalia. Selanjutnya Laporan Bulanan
PDAM Menang Mataram disampaikan kepada Bupati Lombok Barat
dan Badan Pengawas PDAM Menang Mataram selambat-lambatnya
tanggal 10 bulan berikutnya.

Dari laporan bulanan tersebut dibuat laporan keuangan akhir tahun.
Laporan Bulanan dan Laporan Keuangan Tahunan dari kegiatan PDAM
Menang Mataram Tahun Buku 2004 dan Tahun 2005 (s.d.Juni) telah
disusun dengan tertib.

. Personalia

Jumlah personalia PDAM Menang Mataram pada Tahun Buku 2004 dan 2005
(s.d. Juni) adalah sebagai berikut :

Jumlah Pegawai (orang)
No. Uraian 2004 2005
(s.d.Juni.)
1. | Direktur Utama ,Dirum dan Dirtek 3 3
2. |SPI 4 4
3. | Keuangan dan Umum
a. Bag. Keuangan 42 43
b. Bag. Langganan 35 35
c. Bag. Umum 55 53
4. | Teknik dan Produksi
a. Bag. Prod & Distribusi 62 62
b. Bag. Perenc. Teknik 9 12
c. Bag. Peralatan Teknik 15 13
5. | Litbang 3 3
Jumlah 228 228

Jumlah pelanggan PDAM Menang Mataram Tahun Buku 2004 sebanyak
45.554 pelanggan, dan Tahun 2005 (s.d. Juni) sebanyak 46.832
pelanggan, oleh karena itu ditinjau dari jumlah pelanggan PDAM
Menang Mataram termasuk tipe C. Jumlah pegawai PDAM Menang
Mataram masih di bawah yang ditetapkan dalam Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri dan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
5 Tahun 1984 tanggal 23 Januari 1984 yaitu :

28/KPTS/1984



Jumlah pegawai PDAM vyang dibutuhkan sama dengan jumlah

pelanggan dibagi 100 atau 45.554/100 = 455 (pembulatan) pegawai
untuk tahun 2004 dan untuk tahun 2005 (s.d. Juni) 46.832/100 = 468

(pembulatan) pegawai. Sedangkan jumlah pegawai tahun 2004 hanya

sebanyak 228 orang dan tahun 2005 (s.d. Juni) sebanyak 228 orang

(masih di bawah yang ditetapkan).

8. Pengawasan Intern

a. Satuan Pengawas Intern (SPI)

SPI PDAM Menang Mataram terakhir dibentuk dengan

Keputusan Direksi PDAM Menang Mataram Nomor : 800.01 Tahun
2005 tanggal 5 Januari 2005. Satuan Pengawas Intern PDAM telah

melakukan tugas pengawasan sesuai program Kkerja pemeriksaan

tahunan PDAM Menang Mataram yang telah disusun. Tugas pokok

SPI adalah menyelenggarakan kegiatan pengawasan intern terhadap

kegiatan bidang teknik maupun bidang administrasi umum. Dalam

melaksanakan tugas pokok, SPI melakukan fungsi-fungsi sebagai
berikut :

1)

2)

3)

4)

Melakukan pengawasan atau audit intern atas administrasi
keuangan, anggaran pendapatan dan belanja perusahaan dan
pengelolaan penggunaan seluruh kekayaan perusahaan.
Mengadakan pengawasan atas penyelenggaraan tata kerja dan
prosedur dari satuan organisasi di kantor pusat, cabang dan unit-
unit pelayanan menurut ketentuan yang berlaku.
Menyelenggarakan pengawasan atas pelaksanaan pembangunan
dan investasi yang dilaksanakan dengan sistem swakelola
maupun melalui sistem kerjasama dengan pihak ketiga.
Mengadakan penilaian dan evaluasi terhadap hasil pelaksanaan

pembangunan dan investasi atas dasar laporan dan pengamatan



b.

fisik lapangan serta bertitik tolak dari perencanaan dan pedoman
yang ada.

5) Mengkoordinir dan menyelenggarakan pengawasan atas
pelaksanaan prosedur pelelangan pengadaan barang dan
pekerjaan konstruksi.

6) Memberikan saran-saran dan atau pertimbangan kepada Direktur
Utama dengan hirarki tentang langkah-langkah atau tindakan-
tindakan yang perlu diambil di bidang tugasnya.

7) Membuat laporan pelaksanaan kegiatan sebagai bahan informasi
dan pertanggungjawaban kepada atasan.

8) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh atasan.

Pada Tahun 2005 (s.d. Oktober) SPI PDAM Menang Mataram
telah menyampaikan Naskah Laporan Hasil Pelaksanaan
Pemeriksaan dan membuat Laporan Hasil Pemeriksaan yang telah
disampaikan kepada Direktur Utama PDAM Menang Mataram
dengan LHP Nomor 01/PDAM-MM-SPI/LHP/09/03/2005 tanggal 09
Maret 2005, dengan jumlah temuan sebanyak 18 (delapan belas)
temuan yaitu sebanyak delapan temuan pada Kantor Cabang Bayan,
enam temuan pada Kantor Cabang Tanjung dan empat temuan pada
Kantor Cabang Pemenang. Atas temuan tersebut sampai dengan

akhir pemeriksaan belum ditindaklanjuti.

Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP)

Pengawasan oleh APIP Tahun Buku 2004 dilakukan oleh Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan
Propinsi Bali. Hasil pemeriksaan BPKP telah diterima PDAM

Menang Mataram dengan opini Wajar Tanpa Pengecualian.



Berdasarkan hasil pemeriksaan SPI atas hal-hal yang berkaitan
dengan keuangan, baik dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan maupun pengamanan atas kekayaan dapat dinyatakan bahwa
SPI1 telah dirancang secara memadai, akan tetapi dilaksanakan kurang
efektif, khususnya mengenai susunan organisasi dan tata kerja serta
kebijaksanaan yang tidak sepenuhnya dilaksanakan oleh para pelaksana
maupun penanggung jawab pengguna anggaran keuangan PDAM
Menang Mataram. Kelemahan-kelemahan tersebut telah mengakibatkan
terjadinya penyimpangan yang secara rinci diuraikan dalam Point 111

Temuan Pemeriksaan.





